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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensidiatlahraga siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Teluk Dalam 3. Populasi penelitiaryaiiu siswa-siswi Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Teluk Dalam 3. Sampel penelitian ini berjumlah Zimpel dari 83 siswa-siswi Kelas IV. Teknik
pengumpulan data menggunakan pengukuran dengapealgtimpul datanya adalah tes model Sport
Search dari Kemenpora RI. Teknik analisis data rgengkan link Sport Search dari Kemenpora RI.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalangan cara melakukan tes-tes pemanduan
bakat atau identifikasi bakat yang sudah baku. IHaanelitian menunjukkan bahwa identifikasi
bakatnya adalah 27% untuk Bola Basket, dan 66%kuBtla Voli, dari 43 cabang olahraga yang
disediakan oleh web. Simpulan, hasil identifikaakdt olahraga pada siswa Kelas IV SDN Teluk
Dalam 3 dari cabang olahraga yang dipilih, bahwentifikasi bakatnya adalah 27% untuk Bola
Basket, dan 66% untuk Bola Voli, dari 43 cabangh@ga yang disediakan oleh web. Siswa yang
berbakat 3 orang cabang olahraga Bola Basket daarity cabang olahraga. Sebagai calon atlet serta
didukung oleh peran serta orang tua sehingga digambangkan dalam semua cabang olahraga
secara umum atau yang diminatinya. Para guru Piadidlasmani dan pelatih, masyarakat, induk
cabang olahraga dan KONI untuk mengembangkan fiesii bakat olahraga lebih lanjut guna
kepentingan olahraga prestasi.

Kata Kunci : Bakat, Olahraga§port Search

Web-Based | dentification of Sports Talent in Teluk Dalam State Elementary
School Students 3

Abstract: This research aimed to determine the potential sports talent of Class IV students at Teluk
Dalam Sate Elementary School 3. The population of this study was Class IV students at Teluk Dalam
Sate Elementary School 3. The sample for this research was 37 samples from 83 Class IV students.
The data collection technique uses measurements with the data collection tool the Sport Search model
test from the Indonesian Ministry of Youth and Sports. The data analysis technique uses the Sports
Search link from the Indonesian Ministry of Youth and Sports. The instrument used in thisresearchis
to carry out standardized talent scouting or talent identification tests. The results showed that talent
identification was 27% for Basketball, and 66% for Volleyball, from 43 sports provided by the web. In
conclusion, the results of identification of sports talent in Class 1V students at SDN Teluk Dalam 3
from the selected sports, that the talent identification was 27% for Basketball, and 66%
for Volleyball, from 43 sports provided by the web. Talented students in 3 sports, basketball,
and 2 sports. A prospective athlete is supported by the participation of parents so that they can be
developedin all sports in general or that they are interested in. Physical Education teachers and
coaches, the community, sports parents, and KONI to develop further identification of sports talent for
the benefit of sporting achievements.

Keywords: Talent, Sport, Sport Search
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PENDAHUL UAN

Bakat adalah kondisi yang dimiliki seseorang, hadgagan intervensi pelatihan seseorang
memungkinkan untuk mencapai suatu kecakapan, pEnget dan keterampilan tinggi. Makin besar
bakat seseorang, makin cepat menguasai suaturkgitaa dan pengetahuan. Dengan demikian bakat
pada dasarnya bukan sesuatu yang bersifat perma@m tetapi harus diupayakan, selalu
ditumbuhkembangkan sehingga akan berubah menjatli potensi atau kapasitas yang unggul. Bakat
dkk. (2017; Supriatna, 2016; Putri, 2020)

Identifikasi bakat adalah suatu proses untuk memnantembimbing, melihat, dan mencari
bakat yang dimiliki oleh siswa untuk dikembangkam dlilatih agar dapat meraih prestasi. Melalui
identifikasi bakat, maka dapat menemukan calondsath dapat memilih calon atlet usia dini, dapat
memonitor secara terus menerus atlet yang berltatdapat membantu calon atlet yang berbakat
untuk mencapai prestasi yang tinggi. Oleh karemaptestasi yang tinggi dapat tercapai jika sejak
awal ditemukan atlet yang berbakat sesuai dengbhangaolahraga yang dipelajarinya. (Sukendro,
2018)

Sampai saat ini dalam pencapaian prestasi khusudalgan bidang olahraga masih banyak
cabang — cabang olahraga yang belum mencapai $esiira optimal dan selalu mendapatkan
hambatan — hambatan, salah satu hambatan tersdddah ssulitnya menemukan atlet — atlet yang
berbakat, walaupun bakat tidak berpengaruh secatiknnamun bakat juga mempunyai peranan
yang besar dalam meraih prestasi. Salah satu upgyt mendapatkan atlet — atlet yang berbakat,
diantaranya adalah melakukan pemanduan bakat ssigklini. Anak — anak merupakan sasaran yang
tepat dan strategis untuk dilakukan pemanduan trgitperkembangan olahraga. Hal ini disebabkan
pada anak — anak yang berusia muda masih belumakagogngaruh — pengaruh negatif yang
memungkinkan menjadi faktor — faktor penghambaamalsaha pengembangan potensi olahraganya.
Furgon H (2002: 1) menyatakan "Pembinaan olahrabaiknya dimulai sejak anak usia dini sehingga
tidak terjadi keterlambatan dan selalu berkesinarmgho, akan tetapi harus mempertimbangkan
kondisi anak atau disesuaikan dengan dunia anakk®.aBramantha, 2016)

Perkembangan cabang olahraga khususnya di tingkatay sangat perlu mendapat perhatian
dari pembina maupun pelatih. Selanjutnya melaluhgttan tersebut, diharapkan para pembina
maupun pelatih dapat menyeleksi peserta didik umakjadi atlet yang berbakat dan berpotensi ke
masa depannya dalam pencapaian prestasi yang naaksehagai wujud regenerasi atlet yang telah
mapan. Salah satu ilmu yang berkembang dalam paraarxhkat olahraga terkini adalah penggunaan
metode sport search. M. Furqon dan Doewes. M (20D®enyatakan bahwegjort search adalah
suatu paket komputer interaktif yang memunigem anak menyelesaikan antara ciri-ciri fisik dan
pilihan olahraga yang disesuaikan dengan poterdiraja anak”. (Arifin dkk., 2017; Bramantha,
2016; Triananda, 2010)

Untuk mendapatkan bibit-bibit atlet yang berbakadka perlu ditempuh langkah langkah yang
tepat. Sebagai pihak guru, pembina maupun pelatisshmemahami dan menguasai aspek-aspek apa
saja yang erat kaitannya untuk mengadakan pemantati@gadap bakat olahraga. Adisasmita, Y dan
Syarifudin, A (2008:36) menyatakan bahwa “aspelelsgang perlu dipahami dan dikuasai untuk
mendapatkan atlet-atlet berbakat melalui (1) pefahaa olahraga (2) pemanduan bakat dan (3)
kriteria bibit unggul”. (Bramantha, 2016)

Sebagian besar anak usia dini di Sekolah DasarrNégkik Dalam 3 saat ini membutuhkan
pengembangan minat dan bakat yang teratur danifefékd ini karena sekolah masih belum
mengarahkan penyaluran minat dan bakat siswa. Beadrahkan tidak mencari tahu minat dan bakat
siswa-siswinya. Maka karena hal itu berdampak pkdeangnya atlet yang berkualitas dan
berkompeten. Walaupun sekolah tersebut dekat defagilitas olahraga seperti lapangan lari,
lapangan voli indoor, lapangan basket serta kokamamg, hal tersebut tidak bisa menjamin siswa di
sekolah tersebut berbakat dalam olahraga yang ada.

Seiring dengan kemajuan dibidang teknologi, selgaiantelah ditemukan metode pemanduan
bakat, metode pemanduan bakat tersebut adalah sparth. Sport search adalah suatu paket
computer interaktif yang memungkinkan anak menygkes antara ciri-ciri fisik dan pilihan olahraga
yang disesuaikan dengan potensi olahraga anak.yadartode pemanduan bakat sport search belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk mendapatkatiald® yang berbakat terutama di lingkungan
sekolah. Bahkan di dalam pelatihan olahraga maséng diterapkan pemanduan bakat sport search
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untuk mendapatkan atlet-atlet yang berbakat danilkemotensi sesuai dengan cabang olahraga
yang dipelajarinya. Masih banyak para pelatih agaw pendidikan jasmani belum mengetahui

metode pemanduan bakat sport search. Kurangnya hpemaa dan tidak menguasai metode

pemanduan bakat sport search, sehingga pelatirgataupendidikan jasmani kurang memperhatikan
bakat yang dimiliki siswanya. Kondisi inilah yangenyebabkan keterhambatan dalam pembinaan
olahraga prestasi, sehingga perlu rantai kerja yasmgnonis antara pemerintah dengan lembaga
sekolah atau klub-klub olahraga untuk mengatasnpealahan prestasi olahraga. (Kireina Hana Putri,
2020)

Mengetahui bakat siswa sekolah mempunyai peraringedalam usaha menciptakan prestasi
olahraga khususnya di Sekolah Dasar Negeri Teldard8. Untuk mengetahui bakat siswa sekolah,
maka dibutuhkan cara mengidentifikasi bakat olakrggng baik dan efektif. Metode pemanduan
bakat yang baik dan efektif yaitu sport search. ddet pemanduan bakat sport search belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk mendapatkatadiiée yang berbakat, terutama di lingkungan
sekolah. Bahkan dalam pelatihan olahraga masiimgaditerapkan pemanduan bakat sport search
untuk mendapatkan atlet-atlet yang berbakat danilkemotensi sesuai dengan cabang olahraga
yang dipelajarinya. Masih banyak para pelatih agaonu pendidikan jasmani belum mengetahui
metode pemanduan bakat sport search, sehinggahpel@iu guru pendidikan jasmani kurang
memperhatikan bakat yang dimiliki siswanya. Kondeisebut yang menyebabkan keterhambatan
dalam pembinaan olahraga prestasi di Indonesianggd perlu rantai kerja yang harmonis antara
pemerintah dengan lembaga sekolah atau klub-klabraga untuk mengatasi permasalahan prestasi
olahraga di Indonesia. (Arifin dkk., 2017)

Pemahaman tentang metode pemanduan bakat spath $edk bagi guru pendidikan jasmani
sangat penting agar dalam pembinaan olahraga skpgratan ekstrakurikuler akan diperoleh hasil
maksimal, karena siswa yang dibinanya betul-betatbdkat dengan cabang olahraga yang
dipelajarinya. Upaya mengetahui bakat siswa Sek8labar Negeri Teluk Dalam 3, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul, “Identifikasi k&& Olahraga Berbasis Web Pada Siswa Sekolah
Dasar Negeri Teluk Dalam 3.”

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode deskripigntitatif (Nasehudin and Gozali 2012).
Penelitian deskriptif adalah penelitian dilakukanmtuk menggambarkan (Astriani & Praja, 2020)
fenomena atau peristiwa tertentu (Hadi, 2015). Rere ini mendeskripsikan keberbakatan siswa
kelas Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Teluk DalarPénelitian ini menggunakan teknik identifikasi
bakat model tes dan pengukuran dengan metode Sgarth dari Kemenpora RI. Sport search adalah
suatu model pengidentifikasian bakat terdiri d@rbiitir tes yang bertujuan untuk menentukan potensi
anak dalam berolahraga diusia antara 10-15 tahng glissesuaikan dengan karakteristik dan bakat
anak. (Yuliawan, 2023; Putra Maulidan dkk., 2028n{fatillah & Wahyudi, 2022)

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang ieadas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh glisnuntuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono; 2010; 115). Populasi padeelitean ini berjumlah 83 siswa dari kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Teluk Dalam 3. Sampel adakdiah dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut bila populasi besdan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlatisen, tenaga, dan waktu, sehingga peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasiSug{yono,2017). Sampel pada penelitian ini 37
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Teluk DalameBgdn menggunakan teknik pengambilan
sampel stratified random sampling. Sugiyono (2018)1stratified random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan menentukan sampel bekaiasstratanya, karena dalam penelitian ini
peneliti menggunakan populasi yang memiliki anggetag tidak homogen dan berstrata.

Tes dan pemanduan bakat olahraga pada siswa SeBakdr dengan menggunakan metode
Sport Search terdapat beberapa jenis tes yangdidleitisanakan, yaitu 1) Tes Antopometri dan 2) Tes
Fisik (Nurhasan & Cholil, 2014; Ratno & Nidyatan2Q19). Untuk mendapatkan data dari masing-
masing variabel yang terkait dalam penelitian imngbn menggunakan tes dan pengukuran
pemanduan bakat metode sport search yang terdiri s#guluh macam tes tersebut. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan pengukurdn. y@ag dikumpulkan berupa tes Sport
..
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Search. Menurut M. Furgon Hidayatullah dan Saptat&®urnama (2008), pemanduan bakat dengan
metode sport search adalah suatu model pengidasidin bakat yang terdiri dari 10 butir tes yang
bertujuan membantu anak (yang berusia 10-15 tahumfuk menemukan potensi anak dalam
berolahraga yang disesuaikan dengan karakteristik gbtensi anak. Kesepuluh butir tes tersebut
meliputi 1. Tinggi badan 2. Tinggi duduk 3. Beraidbn 4. Rentang lengan 5. Lempar tangkap bola
tenis 6. Lempar bola basket 7. Loncat tegak 8. kelincahan 9. Lari cepat 40 meter 10. Lari multi
tahap (multistage aerobic fitness test). Cabangratm yang ditawarkan pada web ada 43 cabang
olahraga itulah yang nantinya akan dipilih siswety dabang olahraga yang harus dipilih siswa ada 5
cabang olahraga. (Budi & Syafei, 2024; Yuliantol 20

Menurut Sugiyono (2010: 102) Instrumen Penelitiatalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang dimiPatilengkapan tes yang digunakan dalam
penelitian ini berkaitan dengan persiapan alat-gdeity digunakan untuk pelaksanaan Sport search
yaitu: tinggi badan, tinggi duduk, berat badantaeg lengan, lempar tangkap bola tenis, lempar bola
basket, loncat tegak, lari kelincahan, lari cegamaeter, lari multi tahap (multistage aerobik fagse
test). Setelah semua data diperoleh, maka kemullianjutkan analisis data dengan menggunakan
aplikasi software computer “sport search” dari Kepma RI. (Ariyana & Fithroni, 2020; Mansur,
2011; Febriana, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ydmgrtujuan untuk mengetahui mengetahui
bakat siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Negelikr®alam 3. Hasil tes dengan menggunakan
metode sport search telah diolah mel&oftware Sport Search dari Kemenpora. Dari 37 siswa dapat
diketahui.

Tabel 1. Tabel Sport Search

No Iltem Tes Rata-Rata Median Modus
1. Usia 10 10 10
2. Tinggi Badan - 132 132
3. Berat Bada - 30 23

4, Tinggi Duduk - 67 69
5. Rentang Lengan - 132 132
6. Lempar Tangkap Bola Tenis 14 1 0
7. Lembar Bola Basket 2.4 2 2
8. Loncat Tegak 21.1 21 20
9. Lari Kelincahan 15.8 15 15
10. Lari Cepat 40 Mett 9.5 9 9

11. Lari Multi Tahap (MFT) 2.3 2 1

Berdasarkan hasil dari aplikasi IBM SPSS, dapalediiifikasi bahwa Rata-rata hasil tes adalah
Usia (10 tahun), Tinggi badan (-), Berat badan Tihggi duduk (-), Rentang Lengan (-), Lempar
tangkap bola tennis (1.4), Lempar bola basket (2dncat tegak (21.1), Lari kelincahan (15.8), Lari
cepat 40 meter (9.5), Lari multi tahapu(tistage aerobic fitness test) (2.3). Median hasil tes adalah
Usia (10 tahun), Tinggi badan (132), Berat badd),(Finggi duduk (67), Rentang Lengan (132),
Lempar tangkap bola tennis (1), Lempar bola bagRet oncat tegak (21), Lari kelincahan (15), Lari
cepat 40 meter (9), Lari multi tahamutistage aerobic fitness test) (2). Modus hasil tes adalah Usia
(10 tahun), Tinggi badan (132), Berat badan (28)gdi duduk (69), Rentang Lengan (132), Lempar
tangkap bola tennis (0), Lempar bola basket (2hclbd tegak (20), Lari kelincahan (15), Lari cepat 4
meter (9), Lari multi tahaprultistage aerobic fitness test) (1).

| NN |
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No Cabang Olahraga Siswa Yang Memilih Berbakat TidetbBkat
1 Anggar 1 0 1
2 Angkat Besi 2 0 2
3 Baseball 2 0 2
4 Bola Basket 11 3 8
S Bola Tangan 1 0 1
6 Bola Voli 3 2 1
7 Bulu Tangkis 16 0 16
8 Dayung 2 0 2
9 Hoki 0 0 0
10 Jalan 18 0 18
11 Judo 0 0 0
12 Kano 0 0 0
13 Karate-Do 0 0 0
14 Kungfu 1 0 1
15 Lari Cepat 13 0 13
16 Lari Jauh 1 0 1
17 Lari Gawang 1 0 1
18 Lompat Jauh 4 0 4
19 Lempar Cakram 1 0 1
20 Lempar Lembing 1 0 1
21 Lompat Jangkit 1 0 1
22 Lompat Tinggi 1 0 1
23 Lompat Tinggi Galah 1 0 1
24 Loncat Indah 37 0 37
25 Lontar Martil 0 0 0
26 Panahan 2 0 2
27 Panjat Tebing 0 0 0
28 Pencak Silat 0 0 0
29 Renang Jarak Pendek 6 6
30 Renang Jarak Jauh 3 3
31 Senam 7 0 7
32 Sepak Bola 15 0 15
33 Sepak Takraw 0 0 0
34 Sepeda 23 0 23
35 Softball 2 0 2
36 Squash 0 0 0
37 Steeplechase 0 0 0
38 Taekwondo 2 0 2
39 Tenis 4 0 4

40 Tenis Meja 0 0 0

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index
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41 Tinju 2 0 2

42 Tolak Peluru 1 0 1

43 Petanque 0 0 0
Jumlah 185 5 180

Dari hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa ada B&ngaolahraga yang dipilih siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Teluk Dalam 3 yaitu And@ar Angkat Besi (2), Baseball (2), Bola
Basket (11), Bola Tangan (1), Bola Voli (3), Bulu §&is (16), Dayung (2), Hoki (0), Jalan (18), Judo
(0), Kano (0), Karate-Do (0), Kungfu (1), Lari Ce&B), Lari Jauh (1), Lari Gawang (1), Lompat
Jauh (4), Lempar Cakram (1), Lempar Lembing (1)npat Jangkit (1), Lompat Tinggi (1), Lompat
Tinggi Galah (1), Loncat Indah (37), Lontar Martil (®anahan (2), Panjat Tebing (0), Pencak Silat
(0), Renang Jarak Pendek (6), Renang Jarak JauBgRam (7), Sepak Bola (15), Sepak Takraw (0),
Sepeda (23), Softball (2), Squash (0), Steeplechase &8kwbndo (2), Tenis (4), Tenis Meja (0),
Tinju (2), Tolak Peluru (1), dan Petanque (0).

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Teluk Dalam 3 yamgpdkat dalam olahraga yaitu
Anggar (0), Angkat Besi (0), Baseball (0), Bola Bas{®t Bola Tangan (0), Bola Voli (2), Bulu
Tangkis (0), Dayung (0), Hoki (0), Jalan (0), Juda &no (0), Karate-Do (0), Kungfu (0), Lari
Cepat (0), Lari Jauh (0), Lari Gawang (0), Lompat J@)hLempar Cakram (0), Lempar Lembing
(0), Lompat Jangkit (0), Lompat Tinggi (0), Lompat TinGgalah (0), Loncat Indah (0) Lontar Martil
(0), Panahan (0), Panjat Tebing (0), Pencak Silat @aRg Jarak Pendek (0), Renang Jarak Jauh (0),
Senam (0), Sepak Bola (0), Sepak Takraw (0), Seped&d@pall (0), Squash (0), Steeplechase (0),
Taekwondo (0), Tenis (0), Tenis Meja (0), Tinju (0)]akoPeluru (0), dan Petanque (0).

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Teluk Dalam 3 yarak tistrbakat dalam olahraga yaitu
Anggar (1), Angkat Besi (2), Baseball (2), Bola Basf®)t Bola Tangan (1), Bola Voli (2), Bulu
Tangkis (16), Dayung (2), Hoki (0), Jalan (18), Judp Kano (0), Karate-Do (0), Kungfu (1), Lari
Cepat (13), Lari Jauh (1), Lari Gawang (1), LompatJgi), Lempar Cakram (1), Lempar Lembing
(1), Lompat Jangkit (1), Lompat Tinggi (1), Lompat dgn Galah (1), Loncat Indah (37), Lontar
Martil (0), Panahan (2), Panjat Tebing (0), Pencak SilatR@hang Jarak Pendek (6), Renang Jarak
Jauh (3), Senam (7), Sepak Bola (15), Sepak TakrawSgpeda (23), Softball (2), Squash (0),
Steeplechase (0), Taekwondo (2), Tenis (4), Tenis Kjalinju (2), Tolak Peluru (1), dan Petanque

(0).

Dari cabang olahraga yang dipilih berdasarkan hasildigsmukan bahwa identifikasi bakat
adalah 27% untuk Bola Basket (3 orang dari 11 sigavey memilih olahraga Bola Basket, dan 66%
untuk Bola Voli (2 orang dari 3 siswa yang memilihhoiga Bola Voli) dari 43 cabang olahraga yang
disediakan oleh web.

Identifikasi Bakat Olahraga
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Gambar 1. Hasil Identifikasi Bakat Olahraga
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Dilihat dari karakter anak kategori umur 10 sampai bhirta dimana usia tersebut merupakan
waktu yang sangat baik untuk mengembangkan dan mérkgardakatnya sesuai dengan cabang
olahraga yang diminati. Maka dari itu pengindentifikasiakab sejak usia dini sangat diperlukan
untuk dapat mengetahui bakat yang dimiliki.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwafidast Bakat siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Teluk Dalam 3 dari cabang olahraga gpitih, ditemukan bahwa identifikasi bakat
adalah 27% untuk Bola Basket, dan 66% untuk Bola Volhgaa siswa yang berbakat 3 orang
sebagai calon atlet Bola Voli dan 2 orang sebagai calenBola Voli. Dengan siswa yang berbakat
ada 3 orang dari Bola basket dan 2 orang dari Bola 8ari 43 cabang olahraga yang disediakan oleh
web. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun lebih sedikit @sigang tertarik pada Bola Basket dan
Bola Voli, persentase siswa yang memiliki bakat dalam Balsket dan Bola Voli jauh lebih tinggi
dari pada olahraga lain yang dipilih siswa. Sebagaincattet serta didukung oleh peran serta orang
tua sehingga dapat dikembangkan dalam semua cabdmggalessecara umum atau yang diminatinya.
Para guru Pendidikan Jasmani dan pelatih, masyarakak mahang olahraga dan KONI untuk
mengembangkan identifikasi bakat olahraga lebih lapjota kepentingan olahraga prestasi.

Hal ini dimungkinkan karena latar belakang dari pelakaanpembelajaran yang hanya
menekankan permainan olahraga hanya berdasar daninysesanimo atau minat siswa tanpa
memperhatikan bakat-bakat yang dimiliki, sehingga padd¢uwdiberikan tes keberbakatan banyak
sekali siswa yang tidak berbakat. Pada dasarnya untukapeinprestasi olahraga mutlak dibutuhkan
bakat. Sebenarnya setiap cabang olahraga memerlukmdsenya lebih dari satu faktor bakat.
Dengan kata lain bahwa, sebenarnya bermacam- macaan fakingkin diperlukan dalam cabang
olahraga tertentu. Setiap individu sebenarnya terdapat seakioa yang dibutuhkan untuk berbagai
cabang olahraga, hanya saja dengan perbandingankmordiinasi maupun intensitas yang berlainan.
Pada umumnya dalam mengidentifikasi tentang bakat- bakaf gilakukan adalah membuat urutan
(ranking) mengenai faktor-faktor bakat setiap indiviBeseorang dikatakan berbakat dalam olahraga
artinya, dalam dirinya terdapat ciri- ciri yang dapat dikangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi
yang lebih tinggi dalam cabang olahraga tertentu. Untudirituciri yang terdapat dalam diri sesorang
atau individu perlu dikenali, agar diperoleh potensngyasesuai tuntutan cabang olahraga yang
ditekuni. Oleh karenanya, untuk mendapat bibit-bib#tagang berbakat perlu mengenali dalam diri
seseorang melalui pemanduan bakat.

Sebenarnya setiap cabang olahraga memerlukan berfyagebih dari satu faktor bakat.
Dengan kata lain bahwa, sebenarnya bermacam-maddor faungkin diperlukan dalam cabang
olahraga tertentu. Setiap individu sebenarnya terdapat sekioa yang dibutuhkan untuk berbagai
cabang olahraga, hanya saja dengan perbandingankmrdiinasi maupun intensitas yang berlainan.
Selain itu, lingkungan disekitar sekolah juga mendukungepebiangan timbulnya bakat anak, seperti
adanya sungai atau kali yang sering digunakan anaktartak menyelam. Secara tidak sadar hal-hal
tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembaagdoattat yang dimiliki anak.

SIMPULAN

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui hasil identifth@sat olahraga pada siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Teluk Dalam 3 dari cabang olahragg dipilih, ditemukan bahwa identifikasi
bakat adalah 27% untuk Bola Basket, dan 66% untuk Bola Wari 43 cabang olahraga yang
disediakan oleh web. Dengan siswa yang berbakat § sebragai calon atlet Bola Basket dan 2 orang
sebagai calon atlet Bola Voli. Hal ini menunjukkan bahveskipun lebih sedikit siswa yang tertarik
pada Bola Basket dan Bola Voli, persentase siswa yamgiliki bakat dalam Bola Basket dan Bola
Voli jauh lebih tinggi dari pada olahraga lain yang dlipgiswa. Sebagai calon atlet serta didukung
oleh peran serta orang tua sehingga dapat dikembarlgkam semua cabang olahraga secara umum
atau yang diminatinya. Para guru Pendidikan Jasmani datthpenasyarakat, induk cabang olahraga
dan KONI untuk mengembangkan identifikasi bakat olahtelgid lanjut guna kepentingan olahraga
prestasi.
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